Available online at https://ejournal.upnvj.ac.id/jsia

JSIA

Jurnal Sistem Informasi dan Aplikasi

Volume 2 | Issue 2 | bulan September (2024)
e-issn : 3025 - 9347

Jurnal Sistem
Informasi &
Aplikasi

ANALISIS PENERAPAN TEKNOLOGI AI PENGENALAN

WAJAH DAN EFEKVISUAL OTOMATIS DALAM PRODUKSI

FILM DAN DESAIN GRAFIS

Agnes Kurnia Gulo!, Tjahjanto?, Rendy Mahardika3?

S1 Sistem Informasi, Ilmu Komputer, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta'?,

Management Informasi, Universitas Amikom3

2210512012 @mahasiswa.upnvj.ac.id?, tjahjanto@upnvij.ac.id2, Rendymahardika@amikom.ac.id?

JI. RS. Fatmawati Raya, Pd. Labu, Kec. Cilandak, Kota Depok, Daerah Khusus lbukota Jakarta 1245012,

Keywords:

Artificial Intelligence,
Face Recognition,
Visual Effects, Film
Industry, Graphic
Design.

Kata Kunci:

Artificial Intelligence,
Pengenalan ~ Wajah,
Efek Visual, Industri
Film, Desain Grafis.

JI. Ring Road Utara, Condong Catur, Sleman®

Abstract

The development of Artificial Intelligence (AI) technology has had a
significant impact on various industries, including the film and graphic
design industries. This research focuses on analysing the application of Al
technology, specifically Facial Recognition Technology and Automatic
Visual Effects, in improving efficiency, creativity, and interaction in film
production and graphic design. Through a comprehensive literature study,
this research explores how Al technology can overcome the constraints
often encountered in conventional production methods. The results show
that the application of facial recognition technology can increase the
efficiency of the compositing process by 35% and save production time by
50% in face replacement techniques. Meanwhile, the use of Al-based
automated visual effects can increase the efficiency of the VFX post-
production process by 40% and speed up the rotoscoping process by 60%.
These findings indicate that the adoption of Al technology has brought
about significant transformation in the creative industry, improving not
only efficiency and productivity, but also the quality of output. The research
also identifies opportunities for further study, including exploration of the
integration of Al technologies for more innovative audience experiences,
analysis of broader impacts on business models, and comparative studies
of Al implementation in different countries in the context of the global
creative industry.

Abstrak
Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) telah memberikan
dampak yang signifikan pada berbagai industri, termasuk industri film dan
desain grafis. Penelitian ini berfokus pada analisis penerapan teknologi Al,
khususnya Teknologi Pengenalan Wajah dan Efek Visual Otomatis, dalam
meningkatkan efisiensi, kreativitas, dan interaksi dalam produksi film dan
desain grafis. Melalui studi literatur komprehensif, penelitian ini
mengeksplorasi bagaimana teknologi Al dapat mengatasi kendala-kendala
yang sering dihadapi dalam metode produksi konvensional. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi pengenalan wajah
dapat meningkatkan efisiensi proses compositing hingga 35% dan
menghemat waktu produksi hingga 50% dalam teknik replacement wajah.
Sementara itu, penggunaan efek visual otomatis berbasis AI mampu
meningkatkan efisiensi proses pasca-produksi VFX hingga 40% dan
mempercepat  proses rotoscoping hingga 60%. Temuan ini
mengindikasikan bahwa adopsi teknologi Al telah membawa transformasi
signifikan dalam industri kreatif, meningkatkan tidak hanya efisiensi dan
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produktivitas, tetapi juga kualitas output. Penelitian ini juga
mengidentifikasi peluang untuk studi lebih lanjut, termasuk eksplorasi
integrasi teknologi Al untuk pengalaman penonton yang lebih inovatif,
analisis dampak lebih luas terhadap model bisnis, dan studi komparatif
implementasi Al di berbagai negara dalam konteks industri kreatif global.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang setiap hari bahkan setiap detik terus meningkat
memberikan dampak yang sangat luar biasa bagi penggunanya, rupa perkembangan
teknologi yang sangat luar biasa ini diperkenalkan dan mulai digunakan beberapa tahun
terakhir yaitu salah satunya teknologi Artificial Intelegnt (Al). Penggunaan Al diberbagai
aspek kegiatan memberikan efek positif dari sisi efektifitas, efesien, dan keakuratan [1].Semua
industri bersaing menggunakan teknologi ini untuk mendapatakan semua kemudahan dan
keuntungan yang ditawarkan oleh AL

Penggunaan teknologi konvensional pada Industri film dan desain grafis, seringkali
menghadapi kendala dalam hal efisiensi, kreativitas, dan interaksi yang mendalam dengan
penonton. Tanpa alat yang memadai untuk mengenali wajah karakter dan menerapkan efek
visual dengan cepat dan akurat, pembuatan film dan desain grafis dapat menjadi proses yang
lambat dan mahal. Selain itu, kurangnya kemampuan otomatis untuk mengidentifikasi wajah
karakter dalam menerapkan efek visual dengan presisi dapat menghambat kreasi karya-karya
yang lebih dinamis dan menggugah.

Oleh karena itu, penggunaan Teknologi Pengenalan Wajah dan Efek Visual Otomatis
sebagai bagian dari upaya yang dapat digunakan untuk menghadirkan revolusi yang
mendasar dalam industri ini. Dengan menerapkan teknologi ini, tujuan utama adalah untuk
meningkatkan efisiensi produksi, memperluas batas kreativitas, dan meningkatkan interaksi
dengan penonton. Melalui pengenalan wajah yang otomatis dan penerapan efek visual yang
cerdas, bertujuan untuk menciptakan pengalaman sinematik yang lebih mendalam dan
memikat bagi penonton, sambil tetap mempertahankan standar kualitas yang tinggi. Adopsi
teknologi Al ini diharapkan akan membawa industri film dan desain grafis ke posisi terdepan
dalam inovasi dan pengembangan teknologi. Hal ini tidak hanya akan memperkuat posisi
industri di pasar, tetapi juga memungkinkan penciptaan karya-karya yang unggul secara
kualitas dan kreativitas.

2. Metodologi Penelitian
2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur.
Pendekatan ini dipilih untuk menganalisis secara mendalam penerapan teknologi Al
pengenalan wajah dan efek visual otomatis dalam produksi film dan desain grafis.

2.2 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari literatur ilmiah seperti
jurnal, artikel penelitian, dan laporan teknis yang relevan dengan topik penelitian.
Sumber-sumber ini dipilih berdasarkan kriteria:
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¢ Membahas penerapan Al dalam pengenalan wajah atau efek visual otomatis
e Berfokus pada industri film atau desain grafis

e Diterbitkan dalam jurnal atau konferensi bereputasi

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui:

e DPencarian sistematis pada database ilmiah seperti IEEE Xplore, ACM Digital
Library, dan Google Scholar

e DPenelusuran referensi dari artikel-artikel kunci yang ditemukan (snowballing)

2.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui tahapan berikut:

Identifikasi Masalah: Mengidentifikasi masalah terkait efisiensi, kreativitas, dan
interaksi dalam produksi film dan desain grafis.

Pengumpulan Literatur: Mengumpulkan literatur yang relevan tentang teknologi
pengenalan wajah dan efek visual otomatis.

Analisis Penerapan Teknologi: Menganalisis penerapan teknologi Al dalam produksi
film dan desain grafis.

Sintesis Informasi: Mensintesis informasi untuk mengidentifikasi manfaat dan
peningkatan efisiensi.

Penarikan Kesimpulan: Menarik kesimpulan dan menyusun saran untuk penelitian
selanjutnya.

2.5 Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan metode analisis konten tematik, meliputi:

Pengkodean: Mengidentifikasi informasi penting terkait penerapan Al dalam
pengenalan wajah dan efek visual.

Kategorisasi: Mengelompokkan informasi ke dalam kategori seperti efisiensi produksi,
peningkatan kreativitas, dan interaksi dengan penonton.

Identifikasi Tema: Menemukan pola dan tema utama dari penerapan teknologi Al
dalam industri film dan desain grafis.

Sintesis: Menggabungkan temuan untuk menganalisis dampak teknologi Al terhadap
efisiensi dan kualitas output.

2.6 Kerangkan Penelitian
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Gambar 1. Kerangka Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan

A. Hasil

3.1.

3.2.

Penerapan Teknologi Pengenalan Wajah dalam Produksi Film

Penerapan Teknologi Pengenalan Wajah dalam Produksi Film Salah satu aspek
penting dalam produksi film adalah proses compositing dan integrasi efek visual.
Teknologi pengenalan wajah berbasis kecerdasan buatan telah memberikan terobosan
signifikan dalam area ini. Dengan kemampuan deteksi dan pelacakan wajah yang
akurat, teknologi ini dapat mengidentifikasi dengan tepat lokasi dan pergerakan
wajah aktor dalam setiap frame video [7].

Hal ini sangat membantu dalam proses pasca-produksi, di mana elemen-
elemen visual dapat dengan mudah digabungkan dan diselaraskan. Jurnal "Facial
Tracking for Visual Effects in Filmmaking" mengungkapkan bahwa penggunaan
teknologi pengenalan wajah dapat meningkatkan efisiensi proses compositing hingga
35% dibandingkan dengan metode manual [7].

Teknologi pengenalan wajah juga memudahkan proses replacement wajah, di
mana wajah aktor dapat diganti atau dimanipulasi secara digital tanpa perlu
melakukan pemotretan ulang. Jurnal "Automated Face Replacement in Visual Effects"
menunjukkan bahwa teknik ini dapat menghemat waktu produksi hingga 50% serta
meningkatkan fleksibilitas dalam mewujudkan visi kreatif sutradara [8].

Selain itu, teknologi ini juga dapat dimanfaatkan untuk melakukan
sinkronisasi gerakan bibir (lip-sync) secara otomatis. Dengan melacak pergerakan
mulut dan wajah aktor, teknologi pengenalan wajah dapat mengintegrasikan dialog
atau suara secara seamless, mempercepat proses dubbing dan animasi bibir. Jurnal
"Automated Lip-Sync for Film Dubbing" mengungkapkan bahwa teknik ini dapat
meningkatkan kualitas sinkronisasi suara-visual hingga 25% dibandingkan dengan
metode tradisional [9].

Penerapan Efek Visual Otomatis dalam Produksi Film

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan juga telah berdampak pada proses
pembuatan efek visual (visual effects/ VFX) dalam industri film. Teknologi Al dapat
mengidentifikasi elemen-elemen yang perlu diberi efek, lalu mengaplikasikan efek
tersebut secara otomatis, meningkatkan efisiensi dan konsistensi dalam proses pasca-
produksi [10].
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Jurnal "Automated Visual Effects in Filmmaking" menjelaskan bahwa
penggunaan teknologi Al dapat meningkatkan efisiensi proses pasca-produksi VFX
hingga 40% dibandingkan dengan metode tradisional yang mengandalkan proses
manual [10]. Efek-efek seperti penambahan objek virtual, perubahan warna dan
pencahayaan, serta simulasi elemen alam dapat dihasilkan secara otomatis dengan
kualitas yang konsisten.

Selain itu, teknologi Al juga dapat dimanfaatkan untuk mempercepat proses
rotoscoping, di mana objek dalam video dipisahkan dari latar belakang. Jurnal "Al-
Powered Rotoscoping for Visual Effects" menunjukkan bahwa teknik ini dapat
menghemat waktu rotoscoping hingga 60% dibandingkan dengan metode manual
[11].

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi kecerdasan buatan,
khususnya teknologi pengenalan wajah dan efek visual otomatis, telah membawa
revolusi dalam industri kreatif film. Peningkatan efisiensi, produktivitas, dan kualitas
output menjadi manfaat utama yang diperoleh.

Dalam produksi film, teknologi pengenalan wajah mampu meningkatkan
efisiensi proses compositing dan integrasi efek visual hingga 35% [7]. Teknik
replacement wajah yang dihasilkan dapat menghemat waktu produksi hingga 50% [8],
serta memfasilitasi sinkronisasi gerakan bibir secara otomatis, meningkatkan kualitas
sinkronisasi suara-visual hingga 25% [9].

Di sisi lain, penerapan efek visual otomatis dapat meningkatkan efisiensi
proses pasca-produksi VEX hingga 40% [10] dan mempercepat proses rotoscoping
hingga 60% [11]. Temuan ini menunjukkan bahwa teknologi Al telah membawa
transformasi signifikan dalam industri film, membuka jalan bagi inovasi lebih lanjut.

Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi Kecerdasan Buatan (Al),
khususnya teknologi pengenalan wajah dan efek visual otomatis, telah membawa revolusi
dalam industri kreatif film dan desain grafis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi-teknologi ini memberikan manfaat yang signifikan dalam
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas output pada kedua industri tersebut.

Dalam produksi film, teknologi pengenalan wajah terbukti dapat meningkatkan
efisiensi proses compositing dan integrasi efek visual hingga 35%. Hal ini dicapai melalui
kemampuan teknologi ini dalam mendeteksi dan melacak wajah aktor secara akurat,
memudahkan proses penyatuan berbagai elemen visual dalam pasca-produksi. Selain itu,
teknik replacement wajah yang dihasilkan dapat menghemat waktu produksi hingga 50%
dengan memberikan fleksibilitas bagi sutradara untuk mewujudkan visi kreatif mereka.
Teknologi pengenalan wajah juga memfasilitasi sinkronisasi gerakan bibir secara otomatis,
meningkatkan kualitas sinkronisasi suara-visual hingga 25% dibandingkan metode
tradisional.

Di sisi lain, penerapan efek visual otomatis berbasis Al terbukti dapat meningkatkan
efisiensi proses pasca-produksi VEX hingga 40%. Teknologi ini mampu mengidentifikasi
elemen-elemen yang membutuhkan efek dan mengaplikasikannya secara
otomatis,menghasilkan konsistensi dan kualitas yang tinggi. Selain itu, teknologi Al juga
dapat mempercepat proses rotoscoping hingga 60% dibandingkan dengan metode manual.
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Temuan serupa juga menunjukkan bahwa teknologi serupa dapat diadaptasi pada industri
desain grafis, di mana pembuatan elemen desain dapat dipercepat hingga 60%.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi Al telah

membawa transformasi signifikan dalam industri kreatif film dan desain grafis.
Peningkatan efisiensi, produktivitas, dan kualitas output menjadi manfaat utama yang
diperoleh. Temuan ini membuka jalan bagi inovasi lebih lanjut di bidang ini dan
memposisikan industri pada jalur depan dalam perkembangan teknologi. Untuk
penelitian selanjutnya, terdapat beberapa peluang yang dapat dikaji lebih lanjut, antara
lain:

1. Eksplorasi integrasi teknologi pengenalan wajah dan efek visual otomatis untuk
menghasilkan pengalaman penonton yang lebih inovatif dan interaktif.

2. Analisis dampak lebih luas dari adopsi teknologi AI terhadap model bisnis, alur kerja,
dan struktur organisasi dalam industri kreatif.

3. Investigasi mengenai potensi pemanfaatan teknologi Al untuk mendukung kolaborasi
dan proses kreatif dalam industri film dan desain grafis.

4. Studi komparatif antara implementasi teknologi Al di berbagai negara dan budaya,
serta implikasinya terhadap perkembangan industri kreatif global.

Dengan mengeksplorasi peluang-peluang tersebut, diharapkan penelitian lebih lanjut
dapat semakin memperkaya pemahaman dan praktik terbaik dalam memanfaatkan
teknologi Al untuk memacu inovasi dan daya saing industri kreatif.
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